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Abstrak 

Pada era sekarang ini kenyamanan menjadi suatu kebutuhan hidup. Kenyamanan di dalam 
beraktivitas didapatkan dengan tersedianya lingkungan yang bersih, sejuk, dan bebas polusi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat cooling pad berbahan yang ramah lingkungan yaitu 
serat alam batang pisang, sebagai pad untuk alat evaporative cooler, juga untuk mengetahui 
peningkatan efisiensi dan kelembapan relatif dari cooling pad. Penelitian dilakukan terhadap 
cooling pad yang dianyam dengan variasi anyaman vertikal horisontal berdasarkan kerapatan 
3 mm, 5 mm, 8 mm. untuk fluida air cooler menggunakan air, kondisi udara di kisaran suhu 
34°C – 40°C, , air cooler dia ambil data dengan pengambilan data yang dilakukan pada waktu 
5 menit, 10 menit, 15 menit, Kerapatan 3mm uji 15 menit RH(%)  adalah RH(%) = 49,80 %, 
Kerapatan 5mm uji 15 menit  RH(%)  adalah RH(%) = 41,80 %, Kerapatan 8mm uji 15menit 
RH(%)  adalah RH(%) = 40,20 %, Nilai Kelembapan Udara (RH) pada penenelitian pada 
cooling pad menunjukkan nilai yang ideal. Kelembapan relatif berada pada rentang 40% - 60% 
pada perhitungan rumus standart Kelembapan Relatif (RH) yang tercantum pada Perka BMKG 
Nomor 04 tahun 2016 tentang Pengamatan dan Pengelolaan Iklim  

 
Kata Kunci: pendingin, serat alam, evaporative cooler, cooling pad 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi ini suhu panas meningkat untuk mengendalikan suhu di pemukiman maupun 

industri adalah menggunakan pendingin udara atau AC (air conditioner) untuk menurunkan 

suhu udara, pengunaan AC dalam Kehidupan sehari hari membutuhkan kosumsi energi listrik 

yang sangat besar dan pengunaan freon yang sangat bahaya terhadap lapisan ozon jika 

tercampur dengan udara, untuk mendukung go green untuk dunia maka diperlukan solusi 

alternative untuk menghemat energy yaitu mengunakan evaporator cooling untuk efisiensi 

energy listrik dan untuk pendinginan mengunakan media air untuk mendinginkan udara agar 

udara bisa segar di dalam sekala rumahan atau industri 

Dalam melakukan proses kerja secara sederhana evaporator cooling adalah contoh 

seperti cara kerjanya kipas angin yang di beri ice gell atau uapan air di depannya dan udara 

yang di tiupkan akan menghasilkan udara yang dingin. Untuk cara kerja evaporator cooling pad 

berbahan dasar serat alam batang pisang yang mengunakan media air untuk pendinginan 

adalah kipas berkerja berputar menghisap udara panas dari luar dan meniupkan udara ke 

media pendingin yang berbentuk cooling pad yang di dinginkan oleh air yang disirkulasikan 

mengunakan pompa melalui pipa dan bagian pipa di atas pad di bentuk seperti shower air 
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mandi lalu air turun mengenai pad untuk di dinginkan dan keluarlah udara dingin dari pad 

untuk mendinginkan ruangan rumah atau industri sesuai keinginan yang diinginkan. 

Untuk pengunaan cooling pad mengunakan dari bahan plastik atau dari kertas yang 

berbentuk pad evaporator cooling, untuk bahan cooling pad dari kertas untuk dikurangi karena 

berbahan dari kayu, pengunaan kayu yang banyak akan mengakibatkan hutan jadi gundul yang 

mengakibatkan terjadinya longsor dan banjir. Untuk itu  di Indonesia banyak sekali bahan 

organik yang dapat di perbarui dan di manfaatkan untuk pad yang ramah lingkungan yang 

mudah di dapatkan untuk bahan cooling pad. kita manfaatkan bahan dari serat alam batang 

pisang yang di keringkan dibentuk pad, karena di Indonesia pisang di manfaatkan buah, 

daunnya saja dan untuk batang pisang masih minim pemanfaatannya, bisa sebagai sampah 

hasil pertanian pisang, dalam hasil penelitian ini kita memanfaatkan pad terbuat dari bahan 

serat alam pelepah pisang yang di anyam dengan mengunakan variasi kerapatan anyaman 

vertical horizontal, dengan variasi kerapatan 3mm, 5mm, 8mm. untuk penelitian penyerapan 

terhadap air sangat efektif di bandingkan bahan organik yang lain dan bahan bisa di perbarui 

dengan waktu yang singkat. Tujuan penelitian untuk menentukan pemanfaatan pengunaan 

cooling pad berbahan serat alam batang pisang sebagai bahan organik untuk cooling pad 

Pengertian evaporative cooling atau biasa juga disebut dengan sistem pendingin secara 

evaporasi adalah suatu sistem pendinginan yang mengandalkan proses pendinginan hawa 

yang mengalir melewati permukaan basah, sehingga permukaan sekitarnya jadi lebih rendah. 

Pendinginan tipe inimengandalkan penguapan panas dengan penguapan kelembaban sebab 

kala air menguap, penguapan membutuhkan tenaga yang sangat besar sehingga kalor diserap 

dari hawa serta setelah itu temperatur hawa sekitarnya jadi turun. menyebutkan pendinginan 

evaporatif, yang secara teknis disebut juga pendinginan adiabatik, adalah AC dicoba dengan 

membiarkan kontak langsung dengan uap air sehingga terjalin pergantian panas sensibel jadi 

panas laten. Pada wilayah yang beriklim panas serta kering, pemakaian evaporative cooling 

bisa dilihat pada sebagian ataupun segala bangunan yang terdapat pada wilayah tersebut. 

Yunianto( 2017) mengatakan di negara- negara yang bertemperatur besar dan dengan 

kelembaban rendah tersebut pengoperasian sistem pendingin evaporasi ini lebih diminati, 

karena jauh lebih hemat dari pada sistem pendinginan kompresi uap yang berbasis refrigeran 

CFC, perihal tersebut disebabkan tenaga yang digunakan  hanya untuk menggerakan pompa 

air dan fan, sehingga sistem ini mampu menghemat hingga 70% energi yang digunakan.   

Pengertian menurut Bucklin, R. A., et al 2 tipe temperatur ini sangatlah berarti bila 

mangulas tentang evaporative cooling yaitu, temperature udara kering (dry temperature) dan 

temperatur udara basah (wet temperature).  

 Dalam Pembagian Evaporating Cooling ada tiga jenis yang umum digunakan oleh 

kebanyakan orang, yang pertama adalah direct evaporative cooling, setelah itu indirect 

evaporative cooling, serta yang terakhir merupakan gabungan dari indirect serta direct 

evaporative cooling. Penjelasan jenis-jenis sistem evaporative cooling. 

 

2. METODOLOGI 

Penulis menggunakan metode percobaan atau eksperimen dalam menyelesaikan skripsi ini 

dimana penelitian yang dilakukan untuk mencari efektifitas dari variable tertentu terhadap 

variable yang lain dalam kondisi yang terkontrol untuk mencari kelembapan. Penulis akan 

melakukan percobaan atau eksperiment dengan menggunakan pad yang terbuat dari anyaman 

serat batang pisang dengan variabel kerapatan anyaman vertikal horizontal untuk mengetahui 

pengaruh suhu kelembapan yang akan dihasilkan.  
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

2.1 Pembuatan Cooling Pad 

 Pad dari Serat alam Batang pisang dengan variabel kerpatan vertikal horisontal, Limbah 

batang pisang yang banyak ditemukan di area dekat persawahan maupun kebun-kebun warga 

yang dibiarkan membusuk ini, dapat diolah dan dimanfaatkan menjadi serat alam yang salah 

satunya dapat diolah menjadi bahan untuk membuat cooling pad. 

 
Gambar 2. Bentuk Cooling Pad Anyaman Serat Batang Pisang Dengan Variasi Kerapatan 

Vertikal Horizontal  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 Kelembaban relatif didefinsikan sebagai perbandingan fraksi molekul uap air di dalam 

udara basah terhadap fraksi molekul uap air jenuh pada temperatur dan tekanan yang sama, 

atau perbandingan antara uap air yang ada pada temperatur yang sama. Kelembaban relatif 

bisa dikatakan sebagai kemampuan udara untuk menerima kandungan uap air, sehingga 

semakin besar kelembaban relatifnya semakin kecil kemampuan udara tersebut untuk 

menyerap uap air. 

 

Studi Literatur 

Studi Lapangan 

Mulai 

Selesai 

 

Perhitungan Unjuk Kerja Pad 

Analisa Pembahasan 

Kesimpulan 
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Kelembaban ini dapat dirumuskan seperti: 

RH=Pw/Pws x100% 

dimana : 

Pw= tekanan parsial uap air 

Pws= tekanan jenuh uap air 

(Stoeker dan Jones, 1989) 

 

Gambar 3. Ilustrasi Kelembapan Relatife. 

Sumber: www.higienis.com/blog/kelembapan-udara 

 

 Menjaga tingkat kelembapan yang ideal dan optimal antara 45% hingga 65% RH sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan yang nyaman dan sehat. Kelembapan rendah bisa 

berakibat kurang baik pada sistem respirasi kulit, serta kenyamanan secara universal. 

Sebaliknya, udara yang terlampau lembab dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan jamur dan penyebaran alergi. Menjaga keseimbangan yang tepat adalah kunci 

utamanya dari kenyamanan. 

 Untuk mengetahui kelembaban relatif (RH) dapat dilihat pada Psychometric Chart atau 

dengan Rumus menghitung kelembapan relatif (RH) sebagaimana yang tercantum pada Perka 

BMKG Nomor 04 tahun 2016 tentang Pengamatan dan Pengelolaan Iklim di Lingkungan BMKG, 

yaitu: 

E = 6,1x10 7.5TW/(237.3+TW) 

E1= E-0,7947x10 -3 Px(TT-TW) 

E2=6,11107.5TT/(237.3+TT) 

RH= 
E1

𝐸2
𝑥100% 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian dari pad dengan variasi kerapatan anyaman 3mm dengan durasi waktu 5 

menit, 10 menit, 15 menit dengan kecepatan angin konstan ditampilkan pada Tabel 1 

Hasil pengujian dari pad dengan variasi kerapatan anyaman 5mm dengan durasi waktu 5 

menit, 10 menit, 15 menit dengan kecepatan angin konstan ditampilkan pada Tabel 2 

Hasil pengujian dari pad dengan variasi kerapatan anyaman 8mm dengan durasi waktu 5 

menit, 10 menit, 15 menit dengan kecepatan angin konstan ditampilkan pada Tabel 3 

Tabel 1 Data hasil penelitian anyaman berdasarkan kerapatan 3 mm 

http://www.higienis.com/blog/kelembapan-udara
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Kondisi Udara Kondisi Udara

Masuk Keluar

1 5 3.3

2 10 3.3

3 15 3.3

v Udara

(m/s)

Waktu

(menit)

(°C) (°C) (°C) (°C)

Tdb Twb Tdb Twb

31.6

No

29.635.6 29.6

29.7

35.6 29.9 30.9 29.9

35.6 29.7 31.1

 
 

 

Tabel 2 Data hasil penelitian anyaman berdasarkan kerapatan 5 mm 

No

Kondisi Udara Kondisi Udara

Waktu Masuk Keluar

(menit) Tdb Twb Tdb Twb

( ( ( (

1 5 35.6 28.0 29.3 28.0 3.3

2 10 35.6 28.1 29.5 28.1 3.3

3 15 35.6 28.3 29.6 28.3 3.3

v Udara

(m/s)

°C) °C) °C) °C)

 
Tabel 3 Data hasil penelitian anyaman berdasarkan kerapatan 8 mm 

No

Kondisi Udara Kondisi Udara

Waktu Masuk Keluar

(menit) Tdb Twb Tdb Twb

( ( ( (

1 5 35.6 27.6 28.2 27.6 3.3

2 10 35.6 27.5 28.4 27.5 3.3

3 15 35.6 27.4 28.5 27.4 3.3

v Udara

(m/s)

°C) °C) °C) °C)

 
 

Sebagai contoh data yang telah didapatkan dan ditampilkan pada Tabel diatas, 

akan di hitung dengan rumus Perka BMKG Nomor 04 tahun 2016, untuk 

mencari kelembapan relatif 

 

 

E = 6,1x10 7.5TW/(237.3+TW) 

E1= E-0,7947x10 -3 Px(TT-TW) 

E2=6,11107.5TT/(237.3+TT) 

RH= 
E1

𝐸2
𝑥100% 

 

 

E = 6,1x10 7.5TW/(237.3+TW) 

     = 6,1x10 7.5.29,6/(237.3+35,6) 

     = 33,0336 
 

 

E1= E-0,7947x10 -3 Px(TT-TW) 

    = 33,0336-0,7947x10 -3 1013,25x(35,6-29,6) 

    = 28,2023 
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E2=6,11107.5TT/(237.3+TT) 

    =6,11107.5.35,6/(237.3+35,6) 

      =58,1328 

 

 

RH= 
E1

𝐸2
𝑥100% 

 

    

 =  
𝟐𝟖,𝟐𝟎𝟐𝟑

𝟓𝟖,𝟏𝟑𝟐𝟖
𝒙𝟏𝟎𝟎%    

 

RH = 48,51% 

 

Tabel 4 : Data hasil penenelitian kelembaban relatif (RH) penelitian anyaman berdasarkan 

kerapatan 3 mm  

1 5

2 10

3 15

35,6

Twb

(°C)

29,6

No

WAKTU

(menit)

Kondisi Udara

Keluar

Kondisi Udara

Masuk v Udara RH

(%)(m/s)

35,6 3,3 49,8%29,9

35,6 3,3 48,5%29,6

48,5%3,3

Tdb

(°C)

 
Tabel 5 :Data hasil penenelitian kelembaban relatif (RH) penelitian anyaman 

berdasarkan kerapatan 5 mm  

1 5

2 10

3 15

v Udara RH

(%)(m/s)

35,6 3,3 41,8%28

35,6 3,3 41,8%28

41,8%3,3

Tdb

(°C)

35,6

Twb

(°C)

28

No

WAKTU

(menit)

Kondisi Udara

Keluar

Kondisi Udara

Masuk

 
Tabel 6 :Data hasil penenelitian kelembaban relatif (RH) penelitian anyaman 

berdasarkan kerapatan 8 mm  

                           

1 5

2 10

3 15

v Udara RH

(%)(m/s)

35,6 3,3 40,2%27,6

35,6 3,3 40,2%27,6

40,2%3,3

Tdb

(°C)

35,6

Twb

(°C)

27,6

No

WAKTU

(menit)

Kondisi Udara

Keluar

Kondisi Udara

Masuk

 
Kelembapan Relatif (RH) Pendingin Evaporative Langsung Dengan Menggunakan 

Cooling Pad Berbahan Serat Batang Pisang. 
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Pada Diagram 1 di bawah ini menunjukkan hubungan antara kelembapan 

relative (RH) dengan waktu running 15 menit pada pendingin evaporative langsung 

yang menggunakan cooling pad berdasarkan kerapatan anyaman 3mm, 5mm, 8mm. 

Diagram 1:  Kelembapan Relatif (RH) Cooling Pad Berbahan Serat Batang Pisang Dengan 

Variasi Kerapatan Anyaman 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil analisa penelitian pendingin evaporative langsung dengan menggunakan 

cooling pad berbahan serat batang pisang, maka didapat kesimpulan Kelebihan dan 

kekurangan sebagai berikut : 

a. Penggunaan cooling pad berbahan serat batang pisang dengan kerapatan anyaman 

8mm mampu menurunkan suhu hingga 6,04°C 

b. Nilai Kelembapan Udara (RH) pada penenelitian pada tabel 4, tabel 5, tabel 6, pada 

cooling pad dengan kerapatan anyaman 3mm,5mm dan 8mm menunjukkan nilai 

yang idea. Kelembapan relatif berada pada rentang 40% - 60% pada perhitungan 

rumus standart Kelembapan Relatif (RH) yang terdaftar di Perka BMKG Nomor 04 

Tahun 2016 tentang Pengamatan dan Pengelolaan Iklim di Lingkungan BMKG 

c. cooling pad berbahan serat batang pisang variasi lapisan kurang sehinga 

sebagian air kurang meresap pada pori pori pad, pad yang di uji terbuat dari 

dua lapis 
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